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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yaragndil dalam suatu
penelitian meliputi pengumpulan, penyusunan dan gaeaisisan serta
penginterpretasian data sehingga peneliti dapataoainkan masalah penelitian
tersebut secara sistematis.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode kuasi
eksperimen. Kuasi Eksperimen itu sendiri yaitu blergksperimen yang tidak
melakukan penugasan randaofrandom assigment), melainkan menggunakan
kelompok yang telah terbentuiniact group) dalam hal ini kelas-kelas biasa (Al
1993: 145).

Metode kuasi ini digunakan mengingat karakteristgng bersifat ingin
mengetahui dan memperoleh informasi terhadap suetlia yang diterapkan,
yaitu apakah terdapat peningkatan hasil belajarargiswa yang menggunakan
video tutorial berbasisweb dengan siswa yang menggunakan pendekatan
pembelajaran tradisional pada mata pelajaran Teghmformasi Komunikasi.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain
Kelompok Kontrol Pretes-Poste@Pretest-Posttest Control Group Design).

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswaituykelompok eksperimen



51

yang menggunakawideo tutorial berbasisweb dan kelompok kontrol yang
menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituate bebas dan variabel
terikat. Penggunaarwideo tutorial berbasisweb di kelas eksperimen dan
pendekatan pembelajaran tradisional di kelas kbditempatkan sebagai varibel
bebas. Sedangkan hasil belajar siswa pada ranammitikogaitu aspek
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan ditempa&kagas variabel terikat.

Hubungan antar variabel dapat dilihat pada tadsga berikut:

Tabel 3.1
Hubungan Antar Variabel Penelitian
Variabel Kelas Kelas
Bebas Eksperimen Kontrol
Variabel Terikat (X1) (X2)
Hasil Belajar Aspek
X1Y1 X2Y1
Pengetahuan (Y1)
Hasil Belajar Aspek
X1Y2 X2Y2
Pemahaman (Y 2)
Hasi| Belajar Aspek
X1Y3 X2Y3
Penereapan (Y 3)
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Keterangan :

X1Y1: Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuagatemenggunakarideo
tutorial berbasisveb

X1Y2: Hasil belajar siswa pada aspek pemahamanasengenggnakanideo
tutorial berbasisveb

X1Y3: Haslil belajar siswa pada aspek penerapan atemgenggunakanideo
tutorial berbasisveb

X2Y1: Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuamgadte menggunakan
pendekatan pembelajaran tradisonal.

X2Y2: Hasil belajar siswa pada aspek pemahaman asengenggunakan
pendekatan pembelajaran tradisonal.

X2Y3: Hasil belajar siswa pada aspek penerapan afengenggunakan
pendekatan pembelajaran tradisonal.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah Desain

Kelompok Kontrol Pre-test-Pos-tegPretest-Posttest Control Group Design).

Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkmenjadi dua kelompok

penelitian yang mendapatkan perlakuan berbeda. nglasasing kelompok

mendapatkan pre-test 4jTdan post-test (). Tabel desain penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Desain Pendlitian
Keompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T X1 T2
Kontrol T X2 T2
Keterangan:
T1= Pre-Test

T,= Post-Test
X1= Perlakuan di Kelas Eksperimevideo tutorial berbasisveb)
Xo= Perlakuan di Kelas Kontrol (Pendekatan pembelaj&nadosional.)

Kelompok eksperimen pada desain penelitian ianadiberikan perlakuan
denganVideo tutorial berbasisveb, sedangkan pada kelompok kontrol dengan
pendekatan pembelajaran tradisional.

Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukaalah menetapkan
kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok ekse® dan kelompok
kontrol, kelompok yang mempergunakuimaleo tutorial berbasisveb sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok dengadgbatan pembelajaran
tradisional sebagai kelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan (X), kelompok ekperirdan kelompok kontrol
diberikanpre-test (T,) terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan merkaer
perlakuan pada kelompok eksperimen yang memperguansileo tutorial
berbasisveb dan kelompok kontrol yang menggunakan pendekatarbplajaran

tradisional.
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Kemudian kedua kelompok diberikgost-test (T,), hasilnya kemudian
dibandingkan dengan skgre-test sehingga diperoleh gain, yaitu selisih antara
skorpre-test danpost-test
. Subjek Peneltian

Subjek penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Cicadka, dimana kelas
kelas XllI-Bahasa sebagai kelas Eksperimen yang ogwrakan sistem
pembelajaranvideo tutorial berbasisveb dan Kelas XlI-IPA 4 sebagai kelas
control yang menggunakan pendekatan pembelajaradisional. Adapun
Populasi dan sampel akan diuraikan sebagai berikut:

Populasi

Penentuan sumber data penelitian memerlukan pemigan agar dapat

memperoleh hasil data yang relevan dengan masalag giteliti. Unsur

objek penelitian untuk memperoleh data dinamakapulasi. Menurut

Somantri dan Muhidin (2006: 62) “populasi merupakaseluruhan elemen,

atau unit elementer, atau unit penelitian, atau analisis yang memiliki
karakteristik tertentu yang dijadikan objek perah?.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelals Sékolah Menengah

Atas Negeri 1 Cicalengka Semester 1 Tahun Aja09/2010 yang terdiri

dari sembilan kelas.
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Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang dipilih unsulatu proses
penelitian yang dianggap dapat mewakili seluruhupes. Sebagaimana
dikemukakan oleh Somantri dan Muhidin (2006: 63ampel adalah bagian
kecil dari anggota populasi yang diambil menuruspdur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya”. Tujuan dari pengambilaampel adalah
menggunakan sebagian objek penelitian yang diteliiuk memperoleh
informasi tentang populasi.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adialah Cluster
Random Sampling. Cluster Random Sampling adalah teknik memilih sampel
dari kolompok-kelompok unit yang kecil. Sampel gdé@e yang diambil
adalah dua kelas yang diambil secara acak.

Berdasarkan metode eksperimen kuasi yang ciri angen adalah tanpa
penugasan random dan menggunakan kelompok yand sadi (ntact
group), maka peneliti menggunakan kelompok-kelompok yandah ada
sebagai sampel, jadi peneliti tidak mengambil sardpe anggota populasi
secara individu tetapi dalam bentuk kelas. Apabdlagambilan sampel secara
individu dikhawatirkan situasi kelompok sampel naehjidak alami.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti medhilghkelas yang akan

dijadikan sebagai sampel penelitian, dengan ring&ta tabel di bawah ini:
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No Kelas Jumlah Kelompok
1 XII-BAHASA 30 orang siswa Eksperimen
2 XII-1PA 4 30 orang siswa Kontrol

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitiaraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pelaksanaan
a.Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pénelgang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas control dilihat darstar® kedua kelas tersebut.
b.Melaksanakan pre-test pada kelas eksperimen @das Kcontrol untuk
mengukur pengetahuan awal siswa.
c.Melaksanakan proses belajar mengajar dengan meakmukideo tutorial
berbasisveb pada kelas eksperimen dan pendekatan pembelajadcisional
pada kelas kontrol.
d.Melaksanakan post-test pada kelas eksperimenkdi&s kontrol dengan
menggunakan soal yang sama dengan pre-test.
2. Tahap Penarikan Kesimpulan
a. Menganalisis data.
b. Membahas data yang sudah dianalisis.
c. Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya alur penelitian dipaparkaradabambar berikut
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Gambar 3.1
Prosedur Pendlitian
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Tingkat Kesukaran, Daya Pembe
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L - Instrumen Hasi 1
Kelas Kontro Kelas Eksperime
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Pre-Tes Pre-Tes
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PBM menggunakakideo PBM menggunaka_n
Tutorial BerbasidVeb pendekata_n _pembelajaram
tradisional
v v
Pos-Tes Pos-Tes
N Analisis Dati 1
v
Pembahsar
v
Kesimpulal
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E. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtardpenelitian ini yaitu
tes hasil belajar bentuk objektif (pilihan gand&gs bentuk objektif digunakan
untuk mengetahui hasil belajar ranah kognitif sisdalam mengaplikasikan
konsep yang telah diberikan sebelum dan sesudatbgbajaran (perlakuan)
sebagai pre-test dan post-test. Instrumen tes iloatasi hanya pada aspek
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3

Instrumen tes objektif terdiri dari 50 soal dendana alternatif jawaban.

Sebelum digunakan instrument ini terlebih dahulwjudge oleh guru
telekomunikasi informasi dan komunikasi, kemudiaricbbakan pada kelompok
yang bukan merupakan subjek penelitian. Hal inakdikan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan aagembeda dari instrumen
tersebut, sehingga layak untuk digunakan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrument ada&ahgai berikut:

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kwmkuohata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi .

b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum matsamran Teknologi
Informasi dan Komunikasi SMA kelas Xl semester &ngan materi
pengenalan perangkat lunsftware pembuat grafis

c. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

d. Menjudgement soal yang telah dibuat kepada dosen dan guru dpistaali.
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e. Menggunakan soal yang telahjddgement dalam uji coba soal.
f. Menganalisis instrumen hasil uji coba.
g. Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam Ig&me
F. Teknik Analisis Data
1. AnalisisData Uji Coba Tes
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tinddeavalid-an atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikata&kd apabila mampu
mengukur apa yang diharapkan dan dapat mengungkapdari variabel
yang diteliti secara tepat.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakes yang
digunakan dalam penelitian ini dapat atau tidakgoé&ur tingkat ketepatan
tes yaitu mengukur apa yang seharusnya diukur, nhlekukan uiji
validitas soal. Untuk mengetahui validitas yang uBlilngkan dengan
kriteria, digunakan uji statistik yakni teknik ladasi product moment

sebagai berikut:

N3 XY - (5 XAEY)

rxy =
2 2
JINE X - (X PNy - (V)
(SuharsimiArikunto, 2002:146)
Keterangan :
xy =Koefisien korelasi yang dicari

>XY = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden



Y = Skor responden

> X = Skor item tes
(XX? = Kuadrat skor item tes
cY2) = Kuadrat responden

Menurut Sugiyono (2006:216) untuk dapat memberiamafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersbbaar atau kecil, maka

dapat berpedoman pada tabel berikut:

Tabed 3.3
Kriteria Acuan Validitas Soal

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0.00-0.199
0.20 -0.399
0.40 - 0.599
0.60 -0.799
0.80 - 1.000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Setelah diperoleh hasil validitas tersebut kemudlasgi juga tingkat

signifikansinya dengan menggunakan rumus :

keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisisen korelasi

n = jumlah banyak subjek
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Dimana jika fiung> taner pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk= n-1,
maka soal tes tersebut valid.

Validitas selanjutnya adalah validitas butir soatikunto (2008:75),
menyatakan bahwa “Di samping mencari validitas g@alu juga dicari
validitas butir soal”. Pada penelitian ini, valast butir soal dilakukan
dengan program pengolah data SPSS 3&ti¢tical Product and Service
Solution).

b. Uji Reliabilitas tes

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegatau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswaxaeb@. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian instrumen dapatagi@runtuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen dahsbaik.

Untuk menguiji reliabilitas instrumen digunakan riensebagai berikut:

2xrio10
™M=
1+ry0 2

(Arikunto, 2008:93)

Keterangan:
riz12 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
n1 = Koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan
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c. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda (D) tiap butir soal memakan rumus :

DP = B, — Bp
N,
(Mohammad Ali, 1993:86)
Keterangan:
D = Indeks daya beda
Ba = Jumlah jawaban benar kelompok ungdiper)
Bs = Jumlah Jawaban benar kelompok lenadwer)
Na = 27% Jumlah koresponden

d. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukran soal adalah kemampuan siswa dalanjawab soal.
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mutiahtidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumt@mecahkannya,
sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabisava menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobak&agna di luar
jangkauan. Bilangan yang menunjukan sukar dan mmyd@alsuatu soal
disebut indeks kesukaran.

Untuk mencari indeks kesukatagunakan rumus:

p=2B
N

(M. Ali,1993 ;86)
Keterangan:
P = indeks kesulitan untuk setiap butir soal

B = banyaknya mahasiswa yang menjawab benar daitapsoal
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N = banyaknya mahasiswa yang memberikan jawabaa gpaal yang

di maksudkan

Kritreria:

0 —0.30 = soal kategori sukar

0.31 - 0.70 = soal kategori sedang

0.71- 1.00 = soal kategori mudah

2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk mé&sse
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian igi, normalitas
menggunakan program pengolah data SPSSSEdifical Product and
Service Solution) dengan uji normalitasne sample Kolmogorov Smirnov.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknmal, sedangkan jika nilai
Sig. (Signifikansi) atau nilai probabililtas > 0.Gbaka distribusi adalah
normal. (Santoso, 2003)

b. Homogenitas
Uji homogenitas ditujukan untuk menguji &eman beberapa bagian

sampel, sehingga generalisasi terhadap populasat ddifakukan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progmangolah data SPSS

15 dengan uji Levene_évene Test). Uji Levene akan muncul bersamaan
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dengan hasil uji beda rata-rata atau uji-t. Kritepengujiaanya adalah
apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prolighs < 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai wmarididak sama,
sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nipabbabilitas > 0.05 maka
data berasal dari populasi-populasi yang mempurayéans yang sama.
(Santoso, 2003:168)
. Uji Hipotesis

Uji hipoesis dilakukan dengan menggunakan rumus inidependen
dua arahtftest independent) untuk menguijij signifikansi perbedaan rata-rata
(mean) yang terdapat pada program pengolah data SPSA&d&pun yang
diperbandingkan pada uji hipotesis ini adalah gar post test danpre test
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontbalik secara
keseluruhan ataupun setiap aspek (aspek pemahaaranpeherapan).
Karena menggunakan uji dua ekor, maka daerah pemolaipotesis
terdapat pada daerah negatif dan positif dengaas b, Berdasarkan
jumlah sampel sebanyak 60, maka dapat diketahwvd&h. dengan dk 58
(n-2) dan tingkat kepercaaan 95% sebesar 2,002erkéripengujiannya
adalah apabila ghel < thiung < + tanes Maka H ditolak dan H diterima.

(Riduwan, 2003)



